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A. Model Numbered Head Together ( NHT ) Berbantuan Wall magazine
1. Pengertian Numbered Head Together (NHT )
Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu model

pembelajaranyang lebih mengedepankan pada aktivitas peserta didik dalam

mencari,mengol d N’
akhlrnya ’t n di depan eU
tipe d B i

asi dari berbagai sumber yang
I merupakan salah satu
Iearﬁf ng tentunya sangat
rﬁia kelompoknya.
]52 juga mampu
bagi.siéwa, mampu

w{r i angl_ﬂelajarlnya
prest Jar sis menLg tlfa’ga percaya

ngkan rasa

tersebut. S|swa dalam k mendapatkan nomor
yang berbeda tetapl g sama dengan kelompok lain.
Pemberian nomor ini untuk menmptakan pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa (belajar sambil bermain) dan sekaligus sebagai bentuk bahwa
satiap siswa mempunyai tanggungjawab dalam kelompoknya. Sebab
nantinya setiap siswa dalam kelompok mmpunyai tugas yang berbeda

dengan teman sekelompoknya. Selain itu nantinya Nomor-nomor tersebut

9Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif & Inovatif(Bandung: PT.
Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2016), h. 305.
©Kurniasih dan Berlin, 2015: 30
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juga akan dipanggil secara acak untuk menjawab hasil diskusi kelompoknya
di depan kelas . Dengan pemanggilan nomor secara acak inilah diharapkan
setiap siswa memahami secara sungguh-sungguh hasil diskusi
kelompoknya dan tentunya lebih meningkatkan pemahamannya terhadap
materi yang disampaikan sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil
belajarnya.!!

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran NHT

Ada emp/a{asﬁbgai SNSC?T yaitu:
a. Penom%\' Q
am Q lam._kelompok 3-5

ber yr 1. sampai 5.

| Siswi

lan siswa yang

no gann mencoba untuk

untuk seluruw
R@B belajaran NHT

menja n:p
3. Kelebihan dan Kektira

Pembelajaran NHT memiliki kelebihan, yaitu sebagai berikut:
Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Mampu memperdalam pemahaman siswa.

Melatih tanggung jawab siswa.

o 0o T o

Menyenangkan siswa dalam belajar.

1 Azrya salam, Sonia Yulia Friska, Kelik Purwanto, " pengaruh Model Cooperative Learning tipe
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Kelas V" ( DE_JOURNAL (Dharmas Education Journal ), Vol. 1 No. 1 Juni (2020), 40- 47
2Trianto lbnu Badar Al-Tabany, Op.Cit, h.131
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Mengembangkan rasa ingin tahu siswa.
Meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama.

o Q —H~ o

Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi.
i. Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dan tidak pintar.
J. Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian,

meskipunsaat jam pelajaran terakhir, siswa tetap antusias belajar.'3

Selain ’ﬁ:&s NeUpembelajaran NHT  juga
mempuny@ra , yaitu: Q
a. A@ ya bila méb%nilai jelek kepada
@ ta urahg mampu menguasali
ateg v

A

Z i sin engurangi

inta tolong

-

C.

SN

q rt

/w?a\' :
menu @bak

"/ ann rik mungkin untuk
ditunjukka da Pman atau nmg di- sekolah. Menurut
OUR@J ajalah dinding (bulletin board)

adalah salah satu jenis media komunikasi yang dipajang di dinding. Majalah

is

Tompskin dan Hoski

dinding lebih diindetikan pada sekolah-sekolah, karena majalah dinding
juga digunakan sebagai tempat informasi terkait pada kegiatan sekolah.
Namun fungsi dasarnya tetap sebagai wadah kreativitas siswa/i sekolah.

13 Imas Kurrniasih dan Berlin Sani, Op.Cit, h.30.
14 Desti Laila Wahyuni (Pengaruh Penggunaan Model Numbered Head Together ( NHT) bernantu
Tehnik Berhitung Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematika Kela I11'). Thn 2018
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Selain itu menurut Zubaidah majalah dinding merupakan sejenis majalah
yang terdiri dari lembaran kertas atau informasi yang terpisah-pisah, namun
satu kesatuan edisi yang disajikan dalam sebuah papan atau bahan lain yang
dipajang pada dinding secara tetap dan di tempat yang stretagis.
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa majalah
dinding tidak ubahnya seperti majalah cetak, terdiri dari lembaran-lembaran

yang berisi informasi serta karyaberbagai bentuk tulisan mulai dari puisi,
cerpen serta bent @Ils tuli enarik lainnya, menggunakan
media‘pa ’{4 ﬁatkan di tem% gis.Majalah dinding
i i dala& yapembinaan dan
Q pengetahuan,

"’{f?
ing gi menjadi

taugding dapat
pa*lswa/stl

memiki

b}

QD

di rﬁkolah terse @K/
atau karya sa

c) Sebagai penumbuh minat para siswa/siswi dalam berkreatifitas :

a puisi, cerpen, pantun,

Dengan adanya majalah atau Mading, maka secara tidak langsung
dapat mendorong para siswa dan siswi untuk berkreatifitas.
d) Sebagai media pendorong siswa dan siswi untuk membaca, menilai

dan menanggapi, dalam hal ini majalah atau Mading juga harus

Djudjur Luciana Radjagukguk, Yayu Sriwartini, Agus Salim" Pelatihan Tehnik Penulisan
Majalah Dinding Pada Siswa SMA Bunda Kandung Jakarta Selatan "( DINAMISIA:Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 5, No. 3 Juni 2022 ) Hal. 788-799
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menyediakan tempat berkomentar mengenai karya karya tersebut.
Agar si pembuat karya bisa membuat karnyanya lebih baik lagi
kedepannya.®
6. Ciri- Ciri Wall Magazine
a. Dikelola bersama
Walaupun majalah dinding adalah salah satu jenis media massa

tulisyang sangat sederhana, tetapi majalah dinding dikelola

secarabertahaj Jsﬁygg (Ns engan.dikelola bersama adalah
kerjasa%&’ali rbagai pihak tugp-tim-.untuk membentuk
majalaheindingeg ri tﬁ{{ rencanaan sampai

lama.Jika

Z di i ili aktu terbit
Qsial,waktu
u. Oleh karena

ny. pun prinsip dan
a. pa dasarnya m ng berupa bidang datar
yangditempel di in&g ar itu dapat berupa styrofoam,

papan,atau benda lain yang dapat digunakan untuk menempel.’

16 Dadi Satria, Afnita, “Peningkatan Keterampilan Menulis Dan Mengelola Majalah Dinding SD
Negeri 04 Dan SD Negeri 10 Lawang Mandahiling Kabupaten Tanah Datar,” ( Jurnal Bahasa
Indonesia, (Online), volume 2, no 1, (2018) ), him. 224.

YNi Nyoman Karmini, Desak Nyoman Alit Sudiarthi, Ni Made Sueni, “Strategi Menumbuhkan

Budaya Menulis Siswa: Suatu Kajian Pustaka,” Jurnal llmu-llmu Pendidikan,(Online), volume 17,
no 1 (2019), him. 30-31.

14



7. Jenis - Jenis Wall Magazine
a. Majalah dinding umum
Majalah dinding ini dibuat untuk seluruh warga sekolah
danbiasanya dikelola oleh organisasi ekstrakurikuler atau OSIS.
b. Majalah dinding khusus
Majalah ini dibuat oleh dan untuk kalangan tertentu, misalnya

olehkelas, pramuka, Remaja I\/Iesjid Klub membaca dan lain-lain.'®

8. Hal - Halyan’i1 tijembuatWall Magazine
a. Adan ajalah dinding Q I:

ertarikmembacanya
i if/[ a.

fgy P i :Eh pembaca.
Z ' fincling l__si dengan

jalah dinding.

da r@atur ' - "menentukan target
untukm @Af evalua5| an Y.mereka saat mencapai
targettersebut, da argaan pada diri mereka sendiri

karenatelah mencapai tUJuan tersebut.Zimmarman mengungkapkan

bahwa regulasi keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan belajar
serta di lingkungannya belajar, selain itu peserta didik mampu mengatur,
memonitor, melatih serta mampu menggunakan kemampuan yang

dimilikinya secara efektif, sehingga peserta didik memperoleh sebuah

8Yuni Fitri, " Hubungan anatar Ketersediaan Malah Dinding Dengan Pemenuhan Kebutuhan
Informasi Pemustaka Di Perpustakaan MTsN 4 Banda Aceh " ( UIN Ar- Raniy, 2019 )

Nelva Sari, " Penggunan Media Majalah Dinding dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis
Siswa Keals IV MIN 26 Aceh Besar " ( UIN Ar- Rany, Banda Aceh, 2021).
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keyakinan diri, kepercayaandiri, dan motivasi yang positif dalam diri
peserta didik terkait keinginannya dalam melaksanakan pembelajaran.?

Self-regulation adalah strategi yang menekankan pada
kemandirian siswa dalam belajar. Self-regulationjuga merupakan
metode belajar untuk mencapai tujuan akademik dengan pengendalian
diri secara mandiri sebagai bentuk tanggung jawab siswa untuk mengatur

kedisiplinan dan kemampuan yang dimiliki dalam mempelajari suatu hal

atas kemauapnya orongan dari siapapun.Self

regulati /{d % dari bagalyan uan siswa mengontrol

da % ﬁ
& ol éﬁ

dampak terhadap

a \siswa yang

ngan belajar

lajar secara

tiondapat

d
an :terampllan

pulkan self
mengontrol,

dalam melakukan

me a@an,
kegiata W 'P tuju Qﬁ/ tegi tertentu meliputi
metakognitif,mot R@‘% ar apa yang kita lakukan sesuai

dengan tujuan.

2Fitria Febriyanti, Adi lhsan Imami, " Analisis Self-Regulated Learning dalam Pembelajaran
Matematika Pada Siswa SMP™ (Jurnal llmiah Edukasi Soulmath Matematika, VVol.9 (1)).

2IM. Gunawan Supiarmo, Turmudi, dan Elly Susanti, " Proses Berfikir Komputasional siswa dalam
menyelesaikan soal pisah konten cange and relationship berdasarkan Self Regulated learning :
(Jurnal Numeracy Volume 8, Nomor 1, April 2021)
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2. Tahapan Self Regulation
Pada ilmu psikologi sebenarnya akar dari teori regulasi diriadalah
teori Albert Bandura yaitu teori sosial kognitif. Teori sosialkognitif
Bandura mengemukakan bahwa kepribadian seseorangdibentuk dari
kognitif, perilaku, dan lingkungan.Kontrol atas berbagairansangan dari
luar dinamakan regulasi diri. Tahapan-tahapanpembentukan regulasi diri

setiap individu, ada beberapa proses yangdilewati dan mendasarinya

agar setiap ,ﬁoﬁ [t).uuanyang diharapkan. Adapun
tahapa % ntaranya yaitu: Q O

a
ul%)dividu ketika

didapatkan

didapatkan
rmast_yang telah

mk- aspek
ana anak

a telah melewati

a proses e |n rdapat masalah yang

didapat,maka i mbandingkan masalah  dari
lingkungan(eksternal) tersebut dengan pendapat diri pribadi (internal)
yangtelah  didapatkan  sebelumnya.  Evaluating  merupakan
tahapanpenting dalam proses regulasi diri karena dalam tahapan
iniindividu akan mengumpulkan hasil informasi dan melihatperbedaan
pada lingkungan luar yang akan menjadi sumbanganpaling besar pada

proses tindakan yang akan diambil nantinya
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c. Searching
Merupakan tahapan pencarian solusi masalah. Pada tahapan
evaluating individu akan melihat perbedaan antara lingkungan
danpendapat pribadinya, maka individu akan mencari solusi
untukmenekan perbedaan masalah tersebut. Pencarian solusi
atasmasalah yang didapatkan individu sebaiknya

mempresepsikanterlebih dahulu masalah tersebut terhadap dirinya

kemudianhubunga ga n atau_lingkungan masyarakat,
sertam ’{ B tan  yang u@ minimal  didapatkan
k O

‘l ( di targetserta
2 edigataupun aspek

>,

apa 'wan secara
@ biasanya
un memacu
ene*kan tujuan.

apan regulasi

>

<
8

se @besa
untukn W

menjadikunci ut

a sub bagian
tuk memantau

d% erta berguna juga
ap straregi pat diterapkan untuk
‘ﬁ keberhasilan yang lebih baik.

Adalah tahapan pelaksanaan rencana yang telah dirancang

e. Implementing

sebelumnya.Tindakan yang dilakukan sebaiknya tepat danmengarah
pada tujuan, walaupun dalam sikap cenderung dimodifikasi agar
tercapai tujuan yang diinginkan.Tujuan yangterlalu tinggi biasanya
tidak menjamin pencapaian yang maksimaldikarenakan oleh berbagai

faktor yang menjadi penghambat, makadalam tahapan implementing,
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individu selayaknya menyadaribahwa kegagalan regulasi diri pada
tahapan ini adalah sesuatu yang biasanya terjadi.
f.  Assesing
Adalah tahapan akhir untuk mengukur seberapa maksimal
rencanadan tindakan yang telah dilakukan pada proses sebelumnya
dalammencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang ingin

dikelolabiasanya mengalami pergeseran nilai, akan tetapi pergeseran

at SS' ebih . memantapkan prioritas
,i entang sebel;zl@ mal. tindakan yang
kan ketnz/ akukan tindakan

peksi diri individu

Q?ng seberapa

F—"
5
m*rdu dalam
.

n mengatur,

b(u aluasi dalam

rc')k,idrlve) yang ada pada

MIV merupak
dirtindividu p B) ersepsi terhadap efikasi diri,

kompetensi otonomi yang dimiliki dalam aktivitas belajar. motivasi

nilaitujuan

tu1uan %

es i

merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan

berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki setiap individu.

22 Shellah Anggraini, " Hubungan regulasi Diri Dengan Intensitas Pengunaan Media
Sosial peserta Didik kelas X di MA Al- Hikmah Bandar Lampung tahun Ajaran 2018/2019
" (UIN Raden Lintang Lampung, thn 2019 )
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c. Perilaku
Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur diri,
menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan
lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.?®
Menurut Bandura, menjelaskan bahwa aspek-aspek self
regulationterdiri dari 6 aspek, yaitu:

a. Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri (Self-Determinetstandart

and Goals Sma sia
cender )X.Hzxandar standa@u@n bagi perilaku. Standar
& performa  dalam
%
e

yang mengatur  diri,

ang dianggap

seseorang.

g memeri

dan

gnjaga atau
: k*ncian, atau

respon yang

n ng berikan kepada
dirinya i r| melak r@at/ ng kompleks, memberi
sarana untuk reka sendiri tentang tindakan-

tindakan.

d. Monitoring Diri (Self Monitoring). Bagian penting selanjutnya adalah
mengamati diri sendirisaat sedang melakukan sesuatu atau sebuah
observasi diri. Agarmembuat kemajuan ke arah tujuan-tujuan yang

penting, seseorangharus sadar tentang seberapa baik yang sedang

ZChairani, Lisya & Subandi M.A, Op. Cit. Hal 22
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dilakukan. Danmembuat kemajuan kearah tujuan-tujuan tertentu, lebih
mungkinmelanjutkan usaha-usaha.

e. Evaluasi Diri (Self-Evaluation). Setiap apa yang kita lakukan
dimanapun kita berada prilakukita akan dinilai oleh orang lain, meski
demikian agar seseorangmampu mengatur dirinya sendiri seseorang
harus bisa menilaiperilakunya sendiri dengan kata lain seseorang itu

akan melakukanevaluasi.
fx an | (Self-imposedContingencies).
m

enyelesalk aty. yang telahdirancang
: terse&fr it\, danmenantang

.-

g1 Ese g akar idak senang

Z de es; : karena itu

f.  Kontingensi

Ketlka%&

iridan memuji

ketika gagal

ta didik yang
; rta didik yang
% motivasi, maupum

hasilkan @/ an, dan tindakan untuk
EZI?R ‘g etakognitif

memilikistrategi  tertentu  yang  efektif  dalam memproses

aktif a@oses 3
perilakuny M\}k
mencapaitujuan mereka  bisa
informasi.Sedangkan motivasi berbicara tentang semangat belajar

yangsifatnya internal. Adapun  perilaku  ditampilkannya  dalam
bentuktindakan nyata dalam belajar.

24Chilmiyyatul Musyrifah, “Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) dalamMeningkatkan
Self Regulation Siswa” Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi danKesehatan
(Surabaya: UIN Sunan ampel, 2016). Hal 20
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4. Faktor-faktor Self Regulation
Untuk mengetahui berbagai macam hal yang dapat
melatarbelakangi regulasi diri dapat terjadi, feist & feist dalam buku
teorikepribadian menyebutkan ada dua faktor yang menyebabkan
regulasidiri itu terjadi pada individu, yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor internal regulasi diri menurut Bandura menyebutkantiga

kebutuhan, yaitu: AS NU

1) Obs v{gn 1?
%Perf 5 'erhﬁé\ olen  seseorang
& g rswﬁb um tentu tuntas
A 3 berapaaspek
ey peiile SeCidh tahutentang
ha 'uanl—gn dirinya.
C

jasi kognitif.

yai rinya secara
7 i rha iwdakannya yang
embandingkanhasil

rangehl
r:?)dengan ha iI@ﬁeh orang laindengan
standart pribad, Ro@ , pemberian nilaipada kegiatan,

dan atribusi pada penampilan.
3) Reaksi Diri

Manusia memiliki standar performa untuk menilai

dirinya.Reaksi  diri  merupakan respon negative maupun

positifterhadap hasil pencapaian.Manusia menciptakan
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inisiatiftindakannya melalui penguatan diri (reward) dan hukuman
diri(punishment).?
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri ada
duabagian, yaitu:
1) Standart untuk mengevaluasi perilaku diri sendiri.

Standar ini muncul tidak hanya dari dorongan internal,
tetapifa rinteraksi dengan pengaruh
per ﬁm& uk standar {Jt@ ang. digunakan untuk
(éfé a 'sangat penting
e C:a Pola asuh
7 o ?-7'2 i

DG
0
iliki meran.

angan materi
diperlukan
dapat setelah

i ‘\ 0 K8
m/o\ﬂ ﬁhberba ﬁ @ﬁagazmeterhadap self

regulation siswa.

C. Pengaruh

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Restikawati dkk, mengakatan
bahwa Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran Number Head Together (NHT)

%Jess Feist Dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian Ed. 7 (Jakarta: Salemba Humanika, 2010).
Hal 220-222

%6 Shellah Anggraini, " Hubungan regulasi Diri Dengan Intensitas Pengunaan Media Sosial peserta
Didik kelas X di MA Al- Hikmah Bandar Lampung tahun Ajaran 2018/2019 " ( UIN Raden Lintang
Lampung, thn 2019 )
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berpengaruh terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik. Hal tersebut
dapat diketahui dari nilai rata-rata hasil pretest sebesar 63,739 sedangkan
nilai rata-rata hasil posttest sebesar 79,086. Artinya terdapat peningkatan
signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan
penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) sebesar 15,
347. Dengan demikian, adanya perlakuan model pembelajaran Numbered

Head Together (NHT) siswa akan lebih tertarik dalam proses pembelajaran

dimana siswa g_g} a‘ﬁngoatﬂ&]’ilzr]nasi dari kelompoknya untuk
menuntas%’;&'r sdlahan yang tida |[Qmi ebelumnya oleh siswa,
h Sik it enjao(jg' aktif berdiskusi,

diskusi .dan mampu

ematik.?’

ia Wimik Mulandari.

adipenelitiSmyAgiSm ; apatpengaruh hasil
at& an Matematika ag p Wwa yang

g Sebesar 3,3,

'&:y“a :
te d
a 5%) adalah 2,021.

sedangz\ bel (deRge gaanaraf si
it > ttab), sehingga HO

Hal ini_be Wtuiz)lebih besar dw
ditolak dan H-1 di rilR% a (), diketahui () kelompok

eksperimen sebesar 21,1 dan () kelompok kontrol sebesar 18,95. Hal ini

berarti () eksperimen > (') kontrol. Dengan demikian, model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika.?®

"lka Restikawati, Agus Budi Santosa, Nanda William " Pengaruh model pembelajaran numbered
Head Together terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik " (Autentik: Jurnal Pengembangan
Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, Tahun 2020)

28pytu Tia vivi Mulandari " Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head
Together) Terhadap Hasil Belajar Matematika " . (International Journal of Elementary Education.
Volume 3, Number 2, Tahun 2019, pp. 132-140).
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Penelitian juga di lakukan olehAzryasalam dkk,Berdasarkan hasil
penelitian terlihat bahwa minat belajar siswa kelas eksperimen yang diajar
menggunakan model Cooperative learning tipe Numbered Heads together
lebih tinggi daripada minat belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
data yang diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan

menggunakan uji t diperoleh varians gabungan kedua sampel adalah

179,322 untuk taraf nyj U
adalah4, 5 ttabel yang di

lebih |pa
na
i r siswa yang
itiang ini teI od poperataw
ads todgther m _‘m gar@ng positif

atavi Tearning tlpe

hingga thitung yang dihasilkan

(Z:J ;019. Karena thitung
iterima. Hal ini berarti

de o ratavi learning

belajaran IPS
ajaran yang
f dalam belajar,
i ; . raik da ompok.?°
% a dilakuk \e trix Nian Gupitararas,
Wasitohadi BerdasaP rﬁ B bahwa model pembelajaran
Number Head Together (NHT) lebih efektif dari pada model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) untuk pengaruh hasil
belajar.Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest mengalami

peningkatan dalam hasil belajar matematika. Dalam penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan bahwa adalanya perbedaan efektivitas yang signifikan

29Azryasalam dkk, " pengaruh model comperative learning tipe numbered head together ( NHT)
terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V " (DE_JOURNAL (Dharmas
Education Journal) VVol. 1 No. 1 Juni (2020), 40- 47
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dalam penerapan model pembelajaran NHT dan STAD terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD. Dari hasil pengerjaan soal pretest kelas
eksperimen 75,33 % sedangkan kelas kontrol 67,73% dan untuk presentase
posttest kelas eskperimen 84, 52% sedangkan kelas kontrol 74,42%

Hal tersebut dapat ditunjukan dengan menggunakan uji prasyarat
yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas yang menunjukan

bahwa signifikasi dan homogeny, selanjuntya dilakukan uji T Independen
Sampel T- Test % Ejlgnlflkasmya 0,000 yang berarti
bahwalebi LF\L?; 5 (0,000 <0 enunjukan thitung >

At Tea chievement

tta:zl& 484 2,00’ ézé:o 000 < 0,05 yang
iswake s.IVSD.?’0

at.menunjukan
D 1 3 godel NHT
i 52 asi belajar dan lain

rapan model

$0Beatrix Nian Gupitararas, Wasitohadi, " Pengaruh model numbered head together (NHT ) terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV " (Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika VVolume
04, No. 01, Mei 2020, pp. 312-320)
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